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Intisari

Gagal ginjal kronik (GGK) adalah penurunan faal ginjal yang menahun dan
permanen, yang uraumnya tidak reversibel. Pada gagal ginjal kronik terjadi
ketidakseimbangan homeostasis pada seluruh tubuh, sehingga lama-kelamaan semua
sistem akan terkema.  Terutama satu-satunya sistem ekskresi yaitu ginjal.
Peningkatan kadar ureum - kreatinin dalam darah dan juga penurunan hemoglobin
merupakan beberapa tanda gagal ginjal kronik.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
penurunan kadar hemoglobin dengan peningkatan kadar ureum dan kreatinin dalam
darah. Sampel penelitian diambil dari data rekam medik pasien yang didiagnosa
gagal ginjal kronik di RSUP DR. Sardjito Yogyakarta periode Januari-Desember
2003. Metodologi penelitian yang digunakan ialah deskriptif retrospektif.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa laki-laki merupakan faktor
resiko GGK dengan frekwensi 28 (72,5%) dari 40 pasien yang didiagnosa GGK.
Pada rentang usia 46-55 tahun GGK sering terjadi karena fungsi organ mulai
menurun dan kerusakan ini berlangsung <1thn untuk 29 (72,5%). Etiologi dari GGK
adalah glomerulonefritis untuk 22 pasien (55%) sering terjadi pada pasien, diikuti
oleh simptom klinis seperti pangguan traktus gastrointestinal dan gangguan sistem
kardiovaskular 47,5% untuk 19 pasien. Tes klirens kreatinin untuk pasien GGK
adalah 100% pada rentang 25-Oml/mnt. Penelitian ini menunjukkan 29 pasien
(72,5%) melakukan terapi konservatif dan hemodialisis yang keduanya merupakan
pengobatan dari rumah sakit untuk GGK. Hasil uji statistik menunjukkan hubungan
yang sangat lemah antara ureum, kreatinin, Hb, serta rasio ureum kreatinin.

Kesimpulan penelitian ini bahwa korelasi antara ureum-kreatinin dan Hb
sangat lemah. Peningkatan ureum-kreatinin serta rasio ureum kreatinin akan
menurunkan kadar Hb.
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Abstracy

Chronic, renaj failure (CRF) s progressive Permanently impajred renal
function, thus, senerally irreversibie. In chronic tena] failure, homeostatic
equilibrium function unstable and slowly affected to whole the body system,

The direction of this study is 1o understand the corellation between
hemoglobin values and Ureum-—creatinin concentration in patient with CRF. The

patient (32,5%). ' The result for corellation statistic .test show that the corellation
among ureum-creatinin, haemoglobin, also ureum-creatinin ratio are very low:.
The result for whole this research that the corellation among ureum-creatinin



